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ABSTRACT
Persimpangan merupakan pertemuan antara ruas-ruas jalan yang berfungsi untuk melakukan perubahan arah lalu lintas. Pengaturan
arus lalu lintas pada persimpangan umumnya dilakukan dengan menggunakan rambu lalu lintas, bundaran ataupun dengan
menggunakan lampu lalu lintas. Pengaturan lalu lintas yang efektif sangat berperan penting untuk menghasilkan kinerja simpang
yang baik. Simpang Neusu Kota Banda Aceh merupakan persimpangan bersinyal yang mempunyai empat buah lengan dengan
empat fase yang menghubungkan Jl. Hasan Saleh, Jl. Residen Danu Broto, Jl. Sultan Alaiddin Syah, dan Jl. Sultan Malikulsaleh.
Volume lalu lintas puncak pada persimpangan ini yaitu sebesar   1532 smp/jam dan nilai rata-rata derajat kejenuhan untuk
keseluruhan lengan sebesar 0,588 (Rhamanda, 2013). Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan nilai derajat kejenuhan
jauh lebih rendah dari 0,75 yang menandakan pengaturan lalu lintas eksisting belum efektif untuk diaplikasikan pada persimpangan
tersebut. Oleh karena itu dilakukan perbandingan antara pengaturan lalu lintas pada kondisi eksisting dengan  pengaturan lalu lintas
menggunakan bundaran. Perencanaan pengaturan lalu lintas dengan bundaran dilakukan agar mendapatkan kinerja dan efektifitas
pengaturan lalu lintas simpang yang lebih baik. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data pengukuran geometrik
simpang, data volume lalu lintas pada jam puncak, komposisi lalu lintas, dan data pertumbuhan penduduk. Perencanaan bundaran
dan analisa tingkat kinerja simpang dilakukan dengan menggunakan metode MKJI 1997. Hasil yang didapat setelah direncanakan
bundaran berdiameter 10 m sesuai standar MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) 1997 diperoleh nilai derajat kejenuhan pada
bagian jalinan UT (Utara-Timur), TS (Timur-Selatan), SB (Selatan-Barat), dan BU (Barat-Utara) yaitu masing-masing sebesar 0,50;
0,38; 0,75; dan 0,49. Nilai DS yg didapat dengan perencanaan bundaran masih lebih rendah dari 0,75 maka tundaan yang dialami
pengguna jalan bisa dihilangkan. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan bundaran untuk mengatur lalu lintas pada simpang
Neusu lebih efektif dari pada pengaturan lalu lintas bersinyal. 
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